




Penyakit diare hingga kini masih merupakan penyebab utama angka kesakitan 
dan  kematian  pada balita,  sehingga  memerlukan  penanganan  yang cepat dan tepat. 
Karena itulah pengetahuan ibu sangat penting untuk mencegah terjadinya diare pada 
balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  tingkat  pengetahuan  
ibu  tentang  kebersihan  botol  susu  dengan kejadian diare pada balita. 
Desain penelitian ini Analitik pendekatan Cross Sectional. Populasi seluruh ibu 
yang memiliki balita dengan diare sebanyak 45 orang, dengan besar sampel 40 
responden diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan botol susu, sedangkan 
variabel dependen adalah kejadian diare pada balita. Data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner. Pengolahan data dengan editing, scoring, coding, processing, 
cleaning, tabulating dan dianalisis menggunakan menggunakan Uji statistik Rank 
Spearman dengan kemaknaan 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian kecil (15%) responden memiliki tingkat  
pengetahuan  baik  dalam  kebersihan  botol  susu.  Dan  sebagian  besar (55%) dari 
responden anaknya sering mengalami diare. Hasil uji statistik Rank Spearman. Jadi p 
(0,000) < sehingga H0 ditolak artinya ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 
kebersihan botol susu dengan kejadian diare pada balita. 
Simpulan penelitian ini semakin baik tingkat pengetahuan tentang kebersihan  
botol susu  semakin  jarang  anak  mengalami diare.  Diharapkan di tempat praktek dr. 
Yeni Arliani mengadakan penyuluhan tentang kebersihan botol susu. 
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